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Abstrak - Sekolah inklusi merupakan sekolah yang mengakomodasikan semua murid, termasuk murid dengan
kebutuhan khusus dalam satu lingkungan belajar yang sama. Anak yang memiliki gangguan neurologi
memiliki beberapa keterbatasan, antara lain kemampuan kognitif, motorik dan sensorik. Adapun tujuan dari
pengimplementasian shadow teacher yaitu untuk membantu anak dengan gangguan neurologi berlajar dan
beraktifitas seperti murid—murid yang lain. Program ini dijalankan dalam empat tahapan utama: identifikasi
kebutuhan ABK, penyusunan Rencana Pembelajaran Individual (RPI), pelaksanaan pendampingan oleh
shadow teacher, dan evaluasi berkala. Kehadiran shadow teacher tidak hanya mendukung aspek akademik,
tetapi juga membantu ABK dalam pengembangan sosial, emosional, dan spiritual melalui berbagai aktivitas
sekolah. Kolaborasi antara guru, terapis, psikolog, dan orang tua menjadi pilar utama dalam keberhasilan
program ini. Melalui shadow teacher menjadi jembatan bagi anak berkebutuhan khusus guna membangun
kemampuan bersosialisasi dengan murid yang lain, mampu menjelaskan materi yang sulit dipahami oleh anak,
menerapkan kebiasaan baik dan mandiri Hasilnya, siswa dengan kebutuhan khusus mampu beradaptasi dan
berkembang lebih optimal di lingkungan kelas reguler. Program ini menjadi contoh nyata bahwa dengan
pendekatan yang tepat dan dukungan yang menyeluruh, pendidikan inklusif dapat diwujudkan secara efektif
dan memiliki makna sehingga berdampak besar bagi Anak berkebutuhan khusus.

Kata kunci: pendidikan inklusif, shadow teachear, anak berkebutuhan khusus

LATAR BELAKANG yang efektif dalam mendukung pendidikan
Pendidikan inklusif merupakan hak inklusif (Afifah et al., 2025). Shadow teacher
mendasar setiap warga negara indonesia, mendampingi ABK selama proses
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang pembelajaran reguler, membantu mereka dalam
Dasar 1945 Pasal 31 ayat (1) dan Undang- memahami materi, dan membantu mereka
Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem dalam berinteraksi dengan lingkungan sekolah.
Pendidikan Nasional, seperti penyelenggara Peran ini sangat penting untuk membuat
pendidikan inklusi telah menjadi salah satu lingkungan belajar yang inklusif dan kondusif
prioritas pemerintah untuk memastikan bahwa (Khasanah et al., 2025). Sekolah Abata Lombok
anak-anak  berkebutuhan  khusus (ABK) Il telah menerapkan program shadow teacher
mendapatkan akses pendidikan yang setara dan yang bertujuan untuk mendukung ABK dan
bermakna. Sekolah Abata Lombok Il adalah memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan
salah satu lembaga pendidikan inklusif yang kesempatan belajar yang setara dan optimal
menyediakan layanan pembelajaran ceria, sesuai dengan kebutuhan individual mereka.
adaptif, dan bermakna bagi ABK. Namun, Pengabdian ini  diharapkan  dapat
masih banyak masalah yang menghalangi meningkatkan pemahaman tentang peran
implementasinya. Masalah yang paling shadow teacher dalam mendukung pendidikan
menonjol yaitu sumber daya manusia yang tepat inklusif dan kontribusinya dalam
dan strategi pembelajaran yang fleksibel. pengembangan ilmu pendidikan, karena sangat
Kehadiran shadow teacher atau guru penting untuk  mengembangkan  model
pendamping khusus adalah salah satu strategi implementasi shadow teacher yang efektif dan
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sesuai dengan konteks lokal. Penelitian yang
dilakukan oleh Sholihah & Istikomah (2025)
menunjukkan bahwa kehadiran shadow teacher
memungkinkan siswa inklusi untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
di kelas, shadow teacher memiliki peran
strategis dalam mendukung ABK di lingkungan
sekolah, karena mereka membantu siswa
mengatasi hambatan belajar dan
mengoptimalkan potensi mereka melalui
pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing siswa.

Shadow teacher juga berperan dalam
meningkatkan semangat belajar ABK. Menurut
Khasanah et al., (2025) shadow teacher
memiliki  kemampuan  untuk  membuat
lingkungan  belajar yang inklusif dan
memberikan  dukungan emosional  yang
dibutunkan ABK sehingga meningkatkan
motivasi dan semangat untuk belajar.
Implementasi shadow teacher di sekolah
inklusif memerlukan strategi yang tepat agar
dapat berjalan efektif. Dalam penelitian yang
dilakukan olen Afifah et al., (2025)
mengungkapkan bahwa shadow teacher perlu
memiliki ~ kepekaan  dalam  mengenali
karakteristik siswa, bekerja sama dengan guru
kelas dengan baik, dan mampu membuat
strategi pembelajaran yang efektif.

Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi
Kemendikbudristek (2025) menekankan peran
shadow teacher dalam mengatasi ketertinggalan
belajar, membantu konsentrasi ABK di kelas,
menjaga alur pembelajaran stabil, dan
memberikan informasi tentang perkembangan
ABK kepada orang tua. Hal ini menunjukkan
bahwa shadow teacher tidak hanya
mempengaruhi akademik siswa tetapi juga
sosial dan emosional mereka.

METODE PELAKSANAAN
Pengimplementasian Shadow Teacher di
Sekolah Abata Lombok 11, dengan fokus pada
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anak berkebutuhan khsus. Program ini
dirancang dengan: 1) ldentifikasi kebutuhan, 2)
Menyusun rancangan pembelajaran individu, 3)
Implementasi shadow teacher, 4) Evaluasi.
adapun jumlah shadow teacher yang ada di
Sekolah Abata Lombok Il yaitu berjumlah 30
orang dan anak berkebutuhan khusus berjumlah
35 anak.

Tahapan pada kegiatan ini yaitu proses
observasi yang dilakukan pada anak
berkebutuhan khusus, tahapan ini bertujuan
untuk melihat apa saja yang dibutuhkan anak
sebagai penunjang selama bersekolah, tahapan
selanjutnya yaitu penarikan atau rekrutmen
shadow  teacher, kemudian  menyusun
rancangan pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus dimana shadow teacher
akan berkolaborasi dengan wali kelas dan
terapis. Shadow teacher bertugas membimbing
anak berkebutuhan khusus di kelas, seperti
membantu menjelaskan kembali materi yang
disampaikan oleh guru, shadow teacher juga
bertugas menemani anak mengikuti TPQ
setelah pembelajaran di kelas berakhir, dan
kegiatan di luar kelas seperti olahraga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekolah Abata Lombok Il merupakan
salah satu lembaga pendidikan inklusif di Kota
Mataram  yang  mengakomodasi  anak
berkebutuhan khusus (ABK), jumlah siswa
dengan kebutuhan khusus di sekolah ini terus
mengalami  peningkatan setiap tahunnya.
Peserta didik yang bersekolah di Abata Lombok
selama Tahun Ajaran 2024/2025, 35 di
antaranya memiliki kebutuhan khusus. Untuk
mendukung  proses  belajarnya, sekolah
menyediakan 30 shadow teacher atau guru
pendamping, sehingga setiap peserta didik
mendapatkan perhatian dan pendampingan yang
optimal. Melalui implementasi shadow teacher
di Sekolah Abata Lombok I, ini bertujuan
untuk meningkatkan inklusi pendidikan dan
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mendukung partisipasi dan pencapaian siswa
berkebutuhan khusus di kelas
reguler.Implementasi  pelaksanaan  program
diatur dalam empat tahapan yang saling terkait,
sehingga hal ini dilakukan untuk memastikan
setiap langkah memberikan dampak maksimal:
1. Ildentifikasi Kebutuhan:

Program ini dimulai dengan melakukan
pengamatan dan identifikasi pada setiap (Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK). Observasi
mendalam digunakan untuk memahami apa
saja yang setiap anak butuhkan agar bisa
berkembang optimal di sekolah. Temuan-
temuan dari observasi ini menjadi fondasi kuat
untuk merancang intervensi yang tepat sasaran.
Sebagaimana Friend & Bursuck (2019)
tekankan, mengidentifikasi kebutuhan unik
setiap individu adalah langkah fundamental
dalam merancang program pendidikan yang
benar-benar efektif bagi siswa dengan
kebutuhan  khusus.  Studi  sebelumnya
menunjukkan kesesuaian dengan program
kegiatan ini dalam mengeksplorasi bagaimana
shadow teacher beradaptasi dan memiliki peran
penting dalam mendukung ABK di lingkungan
sekolah (Al Sabatin, 2020; Marquez et al.,
2023).

2. Menyusun  Rancangan  Pembelajaran
Individu.
Shadow teacher dipilih berdasarkan

kemampuan dasar pedagogi, empati dengan
ABK dan siap bekerja kolaboratif dengan guru
dan terapis. Psikolog membuat Program
Tatalaksana Terapi Perilaku (PTTP) yang
disesuaikan dengan kebutuhan setiap ABK.
Wali kelas, terapis, dan guru pendamping
bekerja sama dalam proses ini. PTTP termasuk
tujuan belajar mingguan, strategi untuk
meningkatkan perilaku positif dan pendekatan
pendampingan dalam aktivitas pembelajaran
akademik dan non-akademik turut
meningkatkan presisi tujuan pengembangan
kemampuan anak.  Setelah  memahami
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kebutuhan spesifik setiap anak, kemudian
dilakukan penyusunan Rancangan
Pembelajaran Individu (RPI). Dokumen ini
menjadi peta jalan bagi para shadow teacher
dalam memberikan bimbingan. Dimana hal ini
merupakan bagian kolaborasi penting dari
shadow teacher, wali kelas, dan terapis dalam
menciptakan RPI yang menyeluruh dan relevan.
Pendekatan gotong royong ini selaras dengan
filosofi pendidikan inklusif yang
menggarisbawahi pentingnya sinergi antar
profesional untuk mencapai hasil belajar terbaik
(Ainscow & Miles, 2008) Dimana hal ini
diperkuat dalam literatur terbaru yang
mengungkapkan bahwa sinergi yang kuat antar
semua pihak dapat memiliki dampak yang
signifikan dalam meningkatkan keberhasilan
program inklusif dan hasil belajar ABK (lanni
et al., 2023; Marwiyati & Kinasih, 2022).

3. Implementasi Shadow Teacher:

Sebanyak 30 shadow teacher ditempatkan
untuk memberikan dukungan langsung kepada
35 Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Dimana
rasio yang hampir satu banding satu ini
mencerminkan  komitmen Sekolah Abata
Lombok Il dalam memberikan perhatian
individual yang mendalam. Para shadow
teacher ini tidak hanya mendampingi ABK di
dalam kelas, misalnya dengan menjelaskan
kembali materi pelajaran yang disampaikan
guru, dimana ini adalah peran yang krusial
dalam memastikan pemahaman dan partisipasi
aktif. Lebih dari itu, mereka juga menemani
ABK dalam kegiatan di luar kelas, seperti saat
belajar mengaji di TPQ setelah jam sekolah atau
berpartisipasi dalam aktivitas olahraga. Hal ini
tentunya membutuhkan tidak hanya terkait
pendampingan dan juga kolaborasi sebagai
bagian dari implementasi shadow teacher. Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
dimana, berbagai aspek pendampingan
termasuk pendampingan akademik, sosial,
emosional, kemandirian,  perilaku, dan
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kolaborasi antar guru dengan orang tua teacher terhadap perkembangan sosial dan

memiliki peranan penting dalam pelaksanaan
pendidikan (Sholihah & Istikomah 2025). Salah
satunya melalui pendidikan agama dan karakter,
ABK mengikuti sholat dhuha setiap pagi. Selain
itu, mereka mengaji dengan metode Ummi,
yang merupakan Kkegiatan rutin di Sekolah
Abata. Peran shadow teacher dalam
pembelajaran di kelas sangat penting dalam
membimbing siswa yang membutuhkan
pendekatan berbeda untuk memfokuskan
perhatian dan memahami apa yang diajarkan.
Kehadiran shadow teacher dalam berbagai
momen ini membantu ABK merasa lebih
percaya diri, nyaman, dan termotivasi untuk
berinteraksi serta mengeksplorasi potensi diri
(Giangreco, 2010).

4. Mengukur Dampak (Evaluasi):

Tahap evaluasi menjadi bagian tak
terpisahkan. Ini merupakan upaya untuk
melihat seberapa efektif program berjalan dan
melakukan penyesuaian yang diperlukan.
Evaluasi yang berkelanjutan memastikan bahwa
program shadow teacher selalu relevan dan
mampu memenuhi kebutuhan ABK yang terus

berkembang.
Berdasarkan Langkah-langkah
Implementasi program shadow teacher di

Sekolah Abata Lombok Il menggambarkan
kontribusi dan keseriusan sekolah dalam
mewujudkan pendidikan inklusif yang nyata.
Dengan menghadirkan dukungan personal dan
menyesuaikan proses pembelajaran, sekolah ini
berhasil menumbuhkan lingkungan tempat
ABK dapat tumbuh optimal, baik secara
akademik,  sosial, maupun  emosional.
Kehadiran shadow teacher terbukti efektif
dalam meruntuhkan hambatan belajar yang
kerap dihadapi ABK di kelas reguler, membuka
peluang bagi mereka untuk mengakses
kurikulum dan berinteraksi secara aktif dengan
teman sebaya. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya, dimana peran shadow
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emosional ABK dapat membangun
kemandirian (Faatin Thufail & Masub Bakhtiar,
2023; Retno Yuliani et al., 2024). Program ini
juga menegaskan betapa krusialnya peran para
profesional pendukung dalam ekosistem
pendidikan inklusif dimana hal ini dapat dilihat
dari dokumentasi pelaksanaan kegiatan pada
Gambar 1 dan 2. Para shadow teacher bukanlah
sekadar asisten; mereka adalah fasilitator ulung
yang menjembatani kesenjangan  antara
kebutuhan unik ABK dan metode pengajaran
konvensional. Ini sejalan dengan pandangan
Heward (2013) yang menegaskan bahwa
dukungan tambahan adalah salah satu elemen
vital dalam pendidikan khusus yang efektif dan
berhasil.
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Gambar 1. Kegiatan Shadow Teachear di kelas

Gambar 2. Kegiatan Shadow Teachear

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan program shadow teacher di
Sekolah Abata Lombok Il memberikan
gambaran nyata tentang bagaimana pendidikan
inklusif dapat diterapkan secara menyeluruh
dan efektif. Dengan pendekatan yang terstruktur
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dimulai dari proses identifikasi kebutuhan,
perancangan pembelajaran individu,
pendampingan intensif, hingga evaluasi berkala
sekolah mampu menciptakan lingkungan
belajar yang ramah dan adaptif bagi Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK). Keberadaan 30
shadow teacher yang mendampingi setiap ABK
secara langsung menunjukkan komitmen serius
sekolah dalam memastikan bahwa setiap anak
mendapatkan kesempatan belajar yang adil dan
bermakna. Peran mereka tidak hanya sebatas
membantu secara akademik, tetapi juga
mencakup  penguatan  karakter,  sosial-
emosional, serta membangun rasa percaya diri
siswa di berbagai situasi belajar. Kolaborasi erat
antara guru, terapis, psikolog, dan orang tua
menjadi fondasi penting dalam keberhasilan
program ini. Hasilnya, ABK dapat lebih mudah
beradaptasi, berpartisipasi, dan menunjukkan
perkembangan positif dalam proses belajar
mereka.

Untuk mendukung keberlanjutan
program, penting bagi sekolah untuk terus
meningkatkan kapasitas para shadow teacher
melalui pelatihan berkala yang relevan dengan
kebutuhan anak. Selain itu, keterlibatan aktif
orang tua dan kolaborasi dengan berbagai pihak
di luar sekolah dapat memperkuat ekosistem
pendidikan inklusif yang lebih holistik dan
berkelanjutan.
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